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RINGKASAN EKSEKUTIF

Persaingan usaha adalah kondisi yang dihadapi oleh para pelaku usaha bisnis vang
saling berinteraksi dalam pasar dengan tujuan meningkatkan pendapatan atau profit
usahanya. Dalam kondisi riil, persaingan usaha dalam pasar seringkali menunjukkan
ketidakseimbangan dalam distribusi Jaktor produksi, proses produksi serta pemasaran atau
distribusi produk karena mengedepankan upaya perolehan profit tersebut, sehingga dapat
memicu terjadinya persaingan yang tidak sehat, ,

Islam telah mengatur masalah pesaingan dalam pasar agar dapat menghindarkan
pelaku pasar tersebut dari perilaku negatif atau menyimpang. Islam telah melengkapi manusia
untuk selalu berperilaku usaha sesuai syariah dengan konsep etika bisnis Islam yang dilandasi
dengan prinsisp kejujuran, amanah dan toleransi untuk tidak melakukan prakiek yang
bertentangan dengan prinsip syariah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana persaingan usaha dikalangan
pelaku usaha di industri kerajinan batik Kab Cirebon, apakah telah seusia dengan norma
hukum etika bisnis Islam atau tidak?..

Dari hasil wawancara dengan 35 responden ditemukan bahwa persaingan usaha di
industri kerajinan batik Trusmi cukup berat. Disamping harus bersaing diantara sesama
pelaku usaha di kampung batik dan pasar _batik Trusmi yang memiliki struktur pasar
persaingan monopolistik, mereka menghadapi persaingan yang ketat dengan pesaing dan
produk pengganti, serta daya tawar yang lemah menghadapi pembeli dan pemasok bahan
baku. Sedangkan dalam penerapan etika bisnis Islam masif banyak aspek belum seluruh aspek
diterapkan, hal tersebut karena tingkat pemahaman dan pen gelahuan etika bisnis Islam masih
rendah. Juga faktor lain adalah karena kondisi persaingun usaha tersebut, perilaku bisnis
mereka lebih didominasi motif ekonomi.

Melihat kondisi tersebut maka para pelaku usahu pada industri kerajinan batik di
Kabupaten Cirebon perlu terus meningkatkan daya saing produk dan mangjerialnya agar
mampu bersaing dengan pesaing, produk pengganiinya, dan meningkatkan daya tawarrnya
dengan pembeli dan pemasok bahan baku Kémudian memberikan pengetahuan tentang et ika
bisnis Islam agar perilaku berbisnis tidak semata karena motif ekonomi, namun juga wiuk
mendapatkan keberkahan Allah dan menjadi maslahat dunia dan akhirat.

Kata Kunci: Persaingan Usaha, Persaingan Monopolistik, I'tika Bisnis Islam.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kabupaten Cirebon merupakan bagian dari wilayah Propinsi Jawa Barat yang

terletak di bagian timur dan merupakan pintu gerbang yang berbatasan dengan Provinsi

Jawa Tengah. Selain sebagai wilayah persinggahan yang diimbangi dengan pertumbuhan

pembangunan fasilitas hotel, jugasmenjadi tujuan wisata dan bisnis.

Sebagai daerah persinggahan, Kab Cirebon memiliki keuntungan untuk bisa lebih

mengenalkan berbagai hasil olahan yang ada di wilayah tersebut. Bahkan kegiatan industri

pengolahan, perdagangan dan jasa semakin bermunculan, dan mendorong pembangunan

ekonomi menjadi lebih baik. Perkembangan ekonomi Kabupaten Cirebon relatif stabil

dikisaran 5 % per tahun, dengan kontribusi terbesar disektor industri pengolahan, seperti

yang terlihat dalam tabel berikut :
Tabel 1. Perkembangan PDRB Kabupaten Cirebon 2010 - 2016

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan A08L754.21)  4158165% 3122, 431647409 4261925300 41124319 4.360.550,03
8 Pertambangan dan Penggalian 3042481 369.358,07 38394402 41009444 427183435 479.908,48 419,365,
C Industri Pengolahan 4660 140.52) 480840096  4.895.5%.01 514812069 5.403179,% 5.649.437,02 6.020185,1¢
D Pengadaan Listrik dan Gas 1263589 15.076,61 31.0%0.29 40.068.0 43.064,00 44.516.06 47424.8
f Pengadaan Alr, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 17.500,39 1786255 192653 04197 1135538 1233387 2352,
F Konstruksi LEIM| 2440092 4] I_]Lﬂ.SGS,Sl 295 %881 3 110:559,68 31361.642,09 15210118
G Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mab:! dan Sepeda Motor SOISMMEDl  3%SIA| 3SE8TI00l 41209577 ABGISBA| 44 81EN  ABIS6E
H Transportasi dan Perqudanagar: 133 B0y 1.486016,0% 1633.7%,51 171504455 1.660.604,70 2012 85939 21123616
I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum B2 | B45355] 479.16¢.32 92633414 91453093 1.009 223,06 1.049.023 %
! Informasi dan Komunikasi 453.314,8¢ $56.033,27 51813392 613691712 63155354 T84.047.99 865905,1¢
4 Jasa Keuangan dan Asurnsi 619.77468 68723187 148.1M.15 809.213,75 860.481,9 %7.279.02 1.06L760,1°
L Real Estate 48951453 Snenn 550.847.59 566.161,15 $56.627,66 611.763,58 698731t
MN Jasa Perusahaan 156.217,45 169.681.97 131.870,%6 194 46,10 10423 27.43012 2478230
0 Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jamnan Sesial Wajib HERY W3] 112 266,25 80245059 TRLEGA 14 007491 81180075 BA9ID
p Jasa Pendiditan 7451351 860 575,24 995.600,35 1528232 L26916263)  1400.59911 1.488.636,8:
0 lasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 291N 167 181,45 406.243.03 442 643,65 5140405 %5.613,87 6152198
RSV |lasalainnya £61.098.40 148 S]E.E 80295293 85611547 305372 1018 472,98 1.101 682,60

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BAUTD LAGSI08T| DSNTIGES| 2385114963 502549 632020 275062548 2918288

Sumber : BP2APD Bappeda Jawa Barat 2017
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Dilibat dari distribusi per sektor lapangan usaha, industri pengolahan memiliki
sumbangan terbesar bagi PDRB Kab Cirebon yaitu sekitar 21,42 % diikuti oleh sektor
pertanian sebesar 16,304 % pada tahun 2016. Namun dilihat dari laju pertumbuhan per
sektor, sektor pengadaan listrik dan gas serta pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah
dan daur ulang justru menunjukkan laju yang sangat tinggi yaitu 12,2 % dan 8,36 %,
sedangkan sektor pertanian memiliki laju 4,73 % dan industri pengolahan sebesar 3,41 %.
Melihat dari distribusi per sektor yang besar sementara laju pertumbuhan per sektor yang
tidak terlalu besar ternyata industri pengolahan di Kabupaten Cirebon hanya menjadi
sumber pertumbuhan terbesar kedua setelah sektor pertanian.

Kabupaten Cirebon memiliki potensi pengembangan wilayah cukup prospektif.
Arah pengembangan wilayah Kabupaten Cirebon antara lain' pengembangan kawasan
industri, agroindustri, industri kecil dan mikro sesuai dengan potensi alam dan sumber daya
manusia. Arah- pengembangan wilayah tersebut tercantum dalam dokumen Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Cirebon. Secara khusus
pengembangan Industri Kecil Menengah bagi yang mampu berdaya saing baik di pasar
lokal maupun internasional, serta pengembangan industri substitusi impor, industri yang
potensial dan industri kreatif. Sejalan dengan hal tersebut Kabupaten Cirebon telah
menetapkan komoditas industri unggulan adalah kerajinan rotan, kerajinan batik dan
pakaian jadi, kerajinan mebel kayu, kerajinan batu alam, kerajinan sendal karet, makanan
ringan, industri kulit kerang dan industri emping melinjo. (RPJMD Kabupaten Cirebon
2014 - 2019)

Pelaku usaha yang terlibat dalam sektor unggulan tersebut sangat banyak dan
mampu menyerap tenaga kerja yang cukup tinggi. Namun banyaknya pelaku usaha pada
setiap industri produk unggulan tersebut menciptakan mekanisme persaingan usaha dan
pasar yang cukup ketat, mengingat lokasi produksi dan tempat pemasarannya yang saling

berdekg)tan, serta jenis dan harga barang yang nyaris sama antar para pelaku di pasar.
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Gambar 1. Peta Komoditas, Produk dan Jenis Usaha Unggulan UMKM

Berdasarkan Prospek dan Potensi Ekonomi (Hasil Kajian Bank Indonesia, 2017)
Berdasarkan hasil kajian Bank Indonesia mengenai KPJU Unggulan UMKM di

Jawa Barat, untuk Kabupaten Cirebon, dengan memperhatikan prospek dan potensi

ckonomi dari berbagai komoditas unggulan, ternyata pada tahun 2017, Kerajinan dan

Perdagangan Batik memiliki posisi yang paling tinggi dibandingkan komoditas lainnya.

Disamping dari perkembangan produksi dan penyerapan tenaga kerja, industri

kerajinan batik juga menurut kajian Bank Indonesia menunjukkan posisi yang cukup baik

dithat dan prospek dan potensi

komoditas tersebut. Dan sesuai dengan arah

pengembangan pemerintah Kab. Cirebon juga ditetapkan tiga pusat purtumbuhan baru di

Kabupaten Cirebon, yang dua diantaranya terkait dengan industri batik. Adapun tiga pusat

pertumbuhan baru di Kabupaten Cirebon yaitu :

1. Daerah Ciwaringin dengan pusat produksi batik pewarna alam dengan corak flora.

N

‘o

Daerah Losari dengan mengembangkan setnra industri bawang dan telur asin.

Daerah Plered Kedawung dengan pusat kuliner dan batik.
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Dalam tataran teoritis normatif hukum permintaan dan penawaran di pasar sangat
berperan dalam menentukan pendapatan, hal ini karena pendapatan di pasar
direpresentasikan oleh harga yang beriaku sebagai alat tukar atas penggunaan jasa ataupun
aneka ragam produk. Dengan demikian setiap pendapatan yang diterima sebagai insentif
dari kepemilikan dan pengembangan faktor-faktor produksi.

Namun démikian, kondisi riil pasar ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan
distribusi (unfair distribution) dalam faktor produksi. Pasar gagal dalam mendistribusikan
sumber daya. Pelaku usaha yang memiliki tenaga kerja yang terdidik, berpengalaman, yang
meniliki informasi luas, keahlian dan modal akan menjadi pemenang kompetisi atas
mereka yang kurang terdidik, kurang berpengalaman, kurang memiliki akses informasi,
dan tidak punya keahlian dan modal. (Surono, 2012, hal 11 1).

Melihat fenomena yang terjadi, penelitian ini akan mengkaji bagaimana mekanisme
ekonomi pasar yang terjadi, apakah sesuai dengan norma hukum Islam atau sesuai den gan
Etika Bisnis Islam atau tidak? Apakah perilaku konsunen, produsen di dalam pasar dalam
transaksi dan dalam persaingan bisnisnya sesuai dengan syariat Islam? Penelitian ini akan
mengambil objek komoditas batik vang mewakili komoditas unggulan di Kabupaten

Cirebon.

1.2 Urgensi Penelitian

Industri kreatif yang menjadi sektor unggulan di Kabupaten Cirebon telah mampu
menyerap tenaga kerja yang banyak, dengan nilai investasi dan nilai produksi vang cukup
besar, sebagaimana terlihat dalam tabel berikut ini :

Tabel. 2 Komoditas Unggulan Kabupaten Cirebon Tahun 2014

iNo |Komaoditi ]Unit Tenaga |Nilai  Investasi Kapasitas Produksi [Nilai Rp. (000)

! Usaha _ |[Kerja Rp. (000)

il {Kerajinan Rotan 1.331 57.102 215110199 75.085 (Ton 1.900.121.107
2 Meubel Kayu 1.245 7.351 51.311.0i3 1.051.158,0 |Pcs 362.117011

3 Emping Melinjo 132 1.194 632.965 1.012,0 (Ton 19.175.643

4 Roti & makanan 417 5.029 7.586.165 12.022 |Ton 146.142.050

i ringan

S |Batu Alam 1 344 2010 11209311 [ 2208488 [m2 173622917
6 |Sandal Karet 20 225 2.805.500 74250 [Kodi | 4355100

7 -l Bafik PR L URED T 4 408 | 12.519.682 ' 22792 [Kodi | © 80.622.800"
8 |Konveksi 595 | 5985 15201100 [ 44100 Kodi | _ 20.051.60
9 [Kerajinan  Kulit 8 753 1301 230 321100 [Pes | 12544000

: Kerang J

Sumber : Dinas Perindustrian, 2015

:: repository.unisba.ac.id ::



Namun dari jumlah unit usaha dan tenaga kerja yang terserap menunjukkan kondisi
yang berfluktuasi pada tahun 2015 pada komoditas unggulan tersebut. Penurunan jumlah
usaha dan penyerapan tenaga kerja terjadi pada industri kerajian batik yang menjadi 530
unit pada tahun 2014 dimana pada tahun 2006 sebanyak 660 unit usaha dengan penyerapan
tenaga kerja tinggal 4.408 orang dari 5.938 orang. Penurunan drastis terjadi pada industri
sanda! karet dimana pelaku usaha yang bertahan pada tahun 2014 sebanyak 20 usaha dan
tenaga kerja yang terserap tinggal 225 orang. Sedangkan beberapa usaha Iaiﬁ cenderung
mengalami peningkatan. Namun ada hal yang menarik pada industri kerajinan kulit kerang,
pada tahun 2014 jumlab unit usaha sebanyak 8 unit-dengan penyerapan tenaga kerja
sebanyak 753, sedangkan pada tahun 2016 kembali menjadi 1 unit usaha dengan tenaga
kerja yang terserap kembali menjadi 200 orang.

Secara teor, penuruhan jumlah pelaku usaha dipengaruhi oleh fluktuasi kondisi
perekonomian makro (misalnya adanya peningkatan harga BBM dan tarif dasar listrik
untuk sektor industri) sehingga mereka sulit bersaing dengan barang-barang sejenis di
dalam pasar. Kemudian kondisi krisis ekonomi yang terjadi di Amerika Serikat dan Eropa
Juga berdampak pada industri yang telah menjual produknya ke pasar ekspor, khususnya
ke negara-negara tersebut.

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Dinas Perindustrian Kabupaten Cirebon,
pada kasus industri sandal jepit, penurunan jumlah pelaku diakibatkan banyaknya pelaku
usaha yang kurang cepat merespon perubahan selera pasar, sehingga relatif lambat dalam
melakukan diversifikasi produknya. Pada hasil penelitian sebelumnya pada industri
kerajinan kulit kerang, dimana yang bertahan hanya satu perusahaan saja, yaitu CV. Multi
Dimensi, yang mampu mengikuti perubahan selera pasar. Dengan mempertimbangkan 90
persen target pasamya adalah pasar ekspor, CV. Multi Dimensi senantiasa memantau
kondisi pesaingnya dan negara lain (khususnya Philipina) sehingga perusahaan tersebut
sangat cepat melakukan inovasi dan diversifikasi produk yang justru itu sulit diikuti oleh
pelaku usaha yang sama di Kabupaten Cirebon. (Julia, 2016)

Adanya satu pelaku usaha dalam pasar maka industri kerajinan kulit kerang
termasuk dalam struktur pasar monopoli. Pasar monopoli adalah bentuk pasar yang sangat
bertentangan dengan mekanisme pasar sehat dan sempurna. Monopoli adalah bentuk pasar

dimana hak penguasaan terhadap perdagangan hanya dipegang atau dimiiiki oleh satu
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orang atau perusahaan. Bentuk pasar monopoli dapat mencegah adanya perdagangan bebas
dan menghambat manusia untuk mendapatkan harga yang adil dan sesuai, yang jelas
bertentangan dengan ajar Islam. Bentuk pasar monopoli Juga sebenarnya bertentangan
dengan Undang-Undang RI No. 5 Tahun 1999 tentang Persaingan Usaha. Menurut [slam,
keberadaan satu penjual di dalam pasar bukanlah sesuatu yang dilarang kecuali jika penjual
tersebut telah mengambil keuntungan di atas normal, bahkan menimbun barang agar
mendorong tingginya harga di pasar maka hukumnya menjadi haram. Berdasarkan hasil
penelitian sebelumnya, meskipun secara struktur pasar tergolong monopoli, namun dalam
penlakunya tidak menujukkan sebagai pelaku monopoli, sehingga kasus CV. Multi
Dimensi tidak tergolong haram dalam perspektif Islam. (ibid)

Menyikapi bentuk pasar monopoli dalam industri tersebut,-Menteri Perindustrian
Saleh Husin, dalam kunjungannya pada Januari 2016 saat mendampingi Presiden Joko
Widodo, menyatakan bahwa industri tersebut perlu dikembangkan dengan pola inti plasma.
Artinya perusahaan kerajinan kulit kerang yang telah mampan dapat menjadi induk dan
menerima kerajinan setengah jadi dari pengrajin lain.

Dalam Islam, agar pasar dapat berperan secara alamiah dan terjamin
keberlangsungannya, dimana struktur dan mekanismenya dapat menghindar pelaku-pelaku
pasar terhindar dari perilaku negative telah diatur dalam QS. An-Nisa:29 yang artinya :
“har orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalar. yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka diantara kamu, dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesunggubna Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu”.

Perniagaan yang 'dilakukan manusia harus dapat bermanfaat bagi kehidupan
mercka dan bukan menjadi malapetaka. Islam mengenalkan nilai-nilai spriritualisme dalamn
konsep perdagangan, sehingga dalam berbisnis banyak sekali dijumpai stimulan atau
insentif (pahala di akhirat) bagi pelaku pasar yang menjalankan bisnisnya secara halal.
Untuk itu Islam telah melengkapi dengan perangkat bagaimana berprilaku yang sesuai
syariah dengan etika bisnis Islam yang dilandasi dengan prinsip penuh kejujuran, amanah
dan toleransi untuk tidak melakukan praktik-praktik negatif yang berdampak pada distorsi

mekanisme pasar. (Surono, 2012)
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1.3 Luaran
Luaran penelitian ini adalah :
a. Pemakalah dalam pertemuan ilmiah dan dimuat dalam prosiding Seminar Nasional
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat.
b. Publikasi ilmiah dalam Jurnal Nasional Terakreditasi “Jurnal Inferensi
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